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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen laba, nilai buku, dan
arus kas terhadap nilai relevansi akuntansi. Penelitian ini menggunakan data sekunder
berupa laporan tahunan (annual report) yang dipublikasikan melalui website Bursa Efek
Indonesia atau dari website resmi perusahaan manufaktur sub sektor makanan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi linear berganda yang perhitungannya dibantu
dengan program SPSS 27. Laporan keuangan memiliki tujuan untuk menyediakan
informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan. Informasi akuntansi dikatakan
relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan dengan menguatkan atau mengubah
pengharapan para pengambil keputusan, dan informasi tersebut adalah reliabel apabila
dapat dipercaya dan menyebabkan pemakai informasi tergantung dengan informasi
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba dan arus kas memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai relevansi akuntansi. Sedangkan,nilai buku
memiliki pengaruh negatif terhadap nilai relevansi akuntansi.

Kata kunci: Manajemen Laba, Nilai Buku, Arus Kas, Nilai Relevansi Akuntansi.

Abstract

This study aims to analyze the effect of earnings management, book value, and cash flow
on the value relevance of accounting. This study uses secondary data in the form of
annual reports published through the Indonesia Stock Exchange website or the official
websites of food subsector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2019—2022 period. Hypothesis testing was conducted using multiple
linear regression analysis, with the calculation assisted by SPSS 27. Financial statements
aim to provide useful information for decision-making. Accounting information is
considered relevant when it can influence decisions by strengthening or changing the
expectations of decision-makers. Such information is considered reliable when it can be
trusted and when users depend on it in making decisions. The results of the study show
that earnings management and cash flow have a positive and significant effect on the
value relevance of accounting. Meanwhile, book value has a negative effect on the value
relevance of accounting.

Keywords: Earnings Management, Book Value, Cash Flow, Value Relevance of
Accounting.



1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan memiliki tujuan untuk menyediakan informasi yang berguna untuk
pengambilan keputusan. Untuk memfasilitasi tujuan tersebut, Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) menetapkan suatu kriteria yang harus dimiliki informasi akuntansi agar dapat
digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Kriteria utama adalah relevan dan
reliable. Informasi akuntansi dikatakan relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan
dengan menguatkan atau mengubah pengharapan para pengambil keputusan, dan informasi
tersebut adalah reliabel apabila dapat dipercaya dan menyebabkan pemakai informasi
tergantung dengan informasi tersebut.

Komponen penting dalam laporan keuangan yang seringkali dijadikan sebagai alat
untuk menginformasikan kinerja perusahaan adalah laba dan nilai buku. Laba memiliki
nilai relevansi bila secara statistik berhubungan dengan harga saham: penurunan dan
peningkatan laba berhubungan dengan penurunan atau kenaikan harga saham (Ball dan
Brown 1968. Demikian halnya dengan nilai buku, relevansi nilai buku berasal dari
perannya sebagai suatu proksi untuk nilai adaptasi dan nilai penolakan (Burgstahler dan
Dichev 1997).

Masalah akan terjadi ketika relevansi laba dan nilai buku sebagai alat pengukur kinerja
perusahaan dihadapkan dengan praktek manipulasi (earnings management) yang dilakukan
manajer. Relevansi laba suatu perusahaan yang terindikasi melakukan earnings
management seharusnya akan lebih rendah dari perusahaan yang tidak melakukan
earnings management. Akibatnya, para pelaku pasar akan berpindah dari laba ke nilai buku
dalam proses penilaiannya terhadap suatu perusahaan. Studi terdahulu telah membuktikan
bahwa earnings management menyebabkan kan penurunan nilai relevan yang signifikan
terhadap laba dan nilai buku (Habib 2004). Akan tetapi penelitian sebelumnya juga tidak
membuktikan perpindahan fokus penilaian perusahaan ke nilai buku ketika laba tersebut
tidak lagi relevan untuk menilai perusahaan (Whelan dan McNamara 2004).

Relevansi nilai informasi akuntansi telah mendapat perhatian yang luas dalam
penelitian maupun praktik akuntansi (Barth et al., 2001; Holthausen dan Watts, 2001).
Informasi akuntansi dikatakan relevan jika ia digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan (Barth et al., 2001). Dengan kata lain, relevansi nilai menunjukkan seberapa
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pengguna dalam melakukan penilaian terhadap perusahaan.

Salah satu penyebab relevansi nilai laba turun ialah karena kualitas informasi
akuntansi yang rendah (Lev, 1989). Kualitas informasi akuntansi ini ditentukan antara lain
oleh wujudnya manajemen laba yang dilakukan secara oportunis untuk menyesatkan
pengguna laporan keuangan (Whelan dan McNamara, 2004; Habib, 2004). Dalam
penelitian lain, Rahman dan Norman (2008) menemukan bahwa relevansi nilai informasi
akuntansi turun disebabkan tingginya masalah keagenan arus kas bebas (free cash flow
agency problem), selanjutnya disingkat FCFAP.

Argumentasi yang disampaikan Rahman dan Norman (2008) ialah bahwa manajer
pada perusahaan yang memiliki FCFAP cenderung menyalahgunakan wewenang dalam
menggunakan aliran kas bebas, yaitu dengan menginvestasikan aliran kas bebas pada
projek yang tidak menguntungkan atau projek yang terlalu berisiko yang dapat merugikan
perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976). Untuk mengkamuflase aktivitas yang
menurunkan nilai perusahaan tersebut, manajer melakukan manajemen laba untuk secara
oportunis meningkatkan laba yang dilaporkan (Chung et al., 2005). Oleh karena
perusahaan yang memiliki FCFAP cenderung melakukan manajemen laba secara oportunis
(Chung et al., 2005), maka investor bereaksi negatif dan kemudian berdampak pada
turunnya relevansi nilai informasi akuntansi.

Relevansi nilai informasi akuntansi dianggap sebagai area dalam riset akuntansi
berbasis pasar (Mostafa, 2016). Relevansi nilai mengacu pada kegunaan informasi
akuntansi, dan didefinisikan sebagai kemampuan informasi laporan keuangan untuk
mempengaruhi harga saham (Francis & Schipper, 1999). Menurut Bowerman & Sharma
(2016), studi relevansi nilai menguji hubungan antara informasi akuntansi dan nilai pasar
saham. Ide penelitian ini berasal dari artikel awal Ball & Brown (1968) yang bertujuan
untuk menilai apakah informasi akuntansi memberikan informasi tambahan yang
bermanfaa atau sinyal bagi investor di luar, atas semua sumber informasi yang tersedia
untuk umum (misalnya pengungkapan sukarela manajer atau rekomendasi analis) (Kothari,
2001; Dumontier & Raffournier, 2002).

Dikarenakan nilai pasar perusahaan merupakan sebagai nilai sekarang dari perkiraan
arus kas bersih masa depan, memeriksa hubungan antara informasi akuntansi (seperti laba
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akuntansi dapat memberikan informasi baru tentang jumlah, waktu dan/atau ketidakpastian
arus kas masa depan (Mostafa, 2016). Dwimulyani (2010) menyatakan bahwa harga saham
yang diperdagangkan di pasar modal akan berubah dengan masuknya informasi yang
berupa kabar baik maupun buruk dari keadaan perusahaan tersebut.

Dua informasi penting yang sering digunakan oleh investor dalam penilaian
perusahaan adalah nilai buku ekuitas (book value of equity) dan laba (current earnings).
Ohlson (1995) pertama kali memperkenalkan model penilaian perusahaan dengan
menggunakan dasar nilai buku ekuitas dan nilai ekspektasi laba masa mendatang.

Apabila sebuah perusahaan dapat menciptakan nilai kekayaan baru (laba), perusahaan
tersebut memperoleh hasil dari asset yang diinvestasikan, dan akan bermuara pada nilai
bersih ekuitas perusahaan. Selanjutnya, nilai bersih ekuitas ini tercermin kedalam harga
saham perusahaan. Konsep penilaian Ohlson (1995) banyak diuji dan dikembangkan oleh
peneliti lain baik dengan konsteks pasar modal negara maju.

Whelan (2004) menyatakan, informasi akuntansi mempunyai value-relevance apabila
memenuhi dua karakteristik yakni: relevansi (relevance) dan reliabilitas (reliability).
Informasi dikatakan relevan jika informasi tersebut mempengaruhi keputusan yang diambil
oleh pengguna, dan reliable jika informasi tersebut memberikan kepastian, sehingga jika
digunakan sebagai dasar untuk melakukan prediksi maka nilai prediksinya tidak ada bias
atau salah.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa value-relevance of earnings semakin
menurun dari waktu ke waktu dan diimbangi oleh kenaikan pada value relevance of book
value of equity, tetapi secara keseluruhan kombinasi value-relevance dari keduanya tidak
mengalami penurunan (Brief dan Zarowin, 2004; Whelan, 2004; Subramanyam dan
Venkatachalam, 2007; Kumar dan Krishman, 2008). Karena secara kombinasi tidak
mengalami penurunan maka menimbulkan suatu pertanyaan empiris yakni: sebenarnya
informasi mana (earnings atau book value of equity) yang lebih superior dalam penilaian
perusahaan.

Variabel independen pertama adalah Manajemen Laba. Dua motivasi utama para
manajer melakukan manajemen laba, yaitu tujuan oportunis dan informasi (signaling)
kepada investor. Tujuan oportunis mungkin dapat merugikan pemakai laporan keuangan
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menggambarkan nilai fundamental perusahaan. Sikap oportunis ini dinilai sebagai sikap
curang manajemen perusahaan yang diimplikasikan dalam laporan keuangannya pada saat
menghadapi intertemporal choice (Kondisi yang memaksa eksekutif tersebut menggunakan
keputusan tertentu dalam melaporkan kinerja yang menguntungkan bagi dirinya sendiri
ketika menghadapi situasi tertentu). Sikap curang tersebut didefinisikan sebagai satu atau
lebih tindakan yang disengaja dan didesain untuk menipu orang lain sehingga
menyebabkan hilangnya kekayaan (Beneish 2001).

Tujuan informatif (signaling) kemungkinan besar membawa dampak yang baik bagi
pemakai laporan keuangan. Manajer berusaha menginformasikan kesempatan yang dapat
diraih oleh perusahaan di masa yang akan datang. Sebagai contoh, karena manajer
sangat erat kaitanya dengan keputusan yang berhubungan dengan aktivitas investasi
maupun operasi perusahaan, otomatis para manajer memiliki informasi yang lebih baik
mengenai prospek perusahaan masa datang. Oleh karena itu, manajer dapat mengestimasi
secara baik laba masa datang dan diinformasikan kepada investor atau pemakai laporan
keuangan lainya. Manajer dapat menggunakan diskresi akrual untuk merefleksikankinerja
perusahaan tersebut melalui laporan laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Kusuma,2006) yang menyatakan bahwa Hasil pengujian terhadap 495
sampel perusahaan yang terdaftar di BEI selama kurun 2003-2005 menunjukan bahwa
manajemen laba dan nilai buku ekuitas tidak kehilangan relevansinya sebagai indikator
untuk menilai kinerja suatu perusahaan.

Selanjutnya, variabel independen kedua adalah Nilai Buku. Nilai buku atau book value
adalah nilai suatu aset yang tersisa setelah dikurangi dengan sejumlah penyusutan yang
dibebankan selama umur penggunaan aset tersebut. Perhitungan nilai buku yang tidak tepat
tentu akan memengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sofyan, 2020) yang menyatakan bahwa laba dan nilai buku
secara statistik berpengaruh positif terhadap harga saham.

Variabel independen ketiga adalah arus kas. Aliran arus kas termasuk hal yang
terpenting dalam aktivitas perusahaan. Argumentasi yang disampaikan Rahman dan Norman
(2008) 1ialah bahwa manajer pada perusahaan yang memiliki FCFAP cenderung
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menginvestasikan aliran kas bebas pada projek yang tidak menguntungkan atau
projek yang terlalu berisiko yang dapat merugikan perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aulia,2011) yang menyatakan bahwa
aliran arus kas berpengaruh negatif terhadap nilai relevansi akuntansi.

Penelitian ini menggunakan objek penelitian berupa perusahaan-perusahaan yang
masuk sektor makanan karena sektor tersebut merupakan sektor intermediari yang sangat
mempengaruhi perekonomian suatu negara. Berdasarkan uraian fenomena dan research
gap, maka penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Manajemen Laba, Nilai Buku, dan
Arus Kas terhadap Nilai Relevansi Akuntansi (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Makanan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2022)”.

2. METODE

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017.)
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan (annual report)
yang dipublikasikan melalui website Bursa Efek Indonesia atau dari website resmi
perusahaan manufaktur sub sektor makanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2022. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian ini digunakan untuk menjawab rumusan

masalah dan menguji hipotesis yang telah diajukan.

2.2 Populasi dan sampel
2.2.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal-hal
menarik yang ingin peneliti investigasi (Sekaran & Bougie 2016). Populasi
pada penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sub sektor makanan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022.



2.2.2 Sampel
Sampel adalah subkelompok atau bagian dari populasi (Sekaran &
Bougie 2016). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan metode purposive sampling. Purposive sampling dilakukan dengan
mengambil sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria
pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan kriteria
sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022.
2. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan yang menyajikan
laporan tahunan selama periode 2019-2022.
3. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan yang menyajikan laporan

keuangan dalam mata uang Rupiah selama periode 2019-2022.
2.3 Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder (secondary data) adalah data yang mengacu pada sumber-sumber yang sudah
ada (Sekaran & Bougie, 2016). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui
website Bursa Efek Indonesia atau dari website resmi perusahaan manufaktur sub

sektor makanan.

2.4 Metoda Pengumpulan data

Pada penelitian ini, metoda pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi. metode dokumentasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data yang sudah tersedia pada sumber-sumber yang ada sesuai dengan
objek penelitian. Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan laporan tahunan perusahaan yang dipublikasikan di Bursa Efek

Indoensia atau pada website resmi perusahaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2022. Perusahaan manufaktur
7



sub sektor makanan adalah perusahaan yang bergerak dalam mengolah bahan baku
menjadi produk makanan yang siap dikonsumsi. Perusahaan ini memainkan peran
penting dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan berkontribusi pada
perekonomian negara.

Perusahaan ini tidak hanya beroperasi di pasar domestik, tetapi juga mengekspor
produk mereka ke berbagai negara. Perkembangan sektor makanan di Indonesia
cukup pesat karena didorong oleh pertumbuhan penduduk dan peningkatan daya beli
masyarakat.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berdasarkan laporan tahunan
(anuual report) yang dipublikasikan melalui website Bursa Efek Indonesia atau dari
website resmi perusahaan manufaktur sub sektor makanan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2022. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menjadi objek penelitian adalah:

Tabel 1. Daftar Objek Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
Emiten

1 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Tbk

2 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

3 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

4 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk

5 MYOR PT. Mayora Indah Tbk

6 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk

7 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk

8 SKLT PT. Sekar Laut Tbk

9 STTP PT. Siantar Top Tbk

10 HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk

11 GOOD PT. Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk




12 COCO PT. Wahana Interfood Nusantara Tbk
13 FOOD PT. Sentra Food Indonesia Tbk

14 DMND PT. Diamond Food Indonesia Tbk

15 IKAN PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025.

Berdasarkan hasil purposive sampling method yang dilakukan diperolah 15

perusahaan yang sama, sehingga data observasi yang diperoleh selama 4 tahun

pengamatan sebanyak 52. Sampel 15 tersebut yang akan diuji apakah ada pengaruh

dari manajemen laba, nilai buku, dan arus kas terhadap nilai relevansi akuntansi pada

perusahaan manufaktur sub sektor makanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama periode 2019-2022.

3.2 Analisis Data

3.2.1

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis ini merupakan teknik deskriptif yang memberikan informasi tentang

data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis. Analilis statistik

digunakan untuk mengetahui gambaran atau deskripsi masing-masing variabel yang

terkait dalam penelitian. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

mengenai mean, maksimum, minimum, dan standar deviasi. Adapun hasil stastitik

deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Manajemen Laba 52 -8331 2206 -162.00 1462.00
Nilai Buku 52 -515 574 132.23 220.8037
Arus Kas 52 -154 910 119.59 233.9188
Valid N (listwise) 52

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025.



Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa N atau jumlah data setiap
variabel yang valid berjumlah 52, dan dapat diketahui hasil sebagai berikut:

a. Hasil analisis terhadap nilai manajemen laba (X1) dari 52 sampel diketaui bahwa
nilai minimum sebesar -8331, nilai maksimum sebesar 2206, nilai mean dari
periode 2019-2022 sebesar -162.00, serta nilai standar deviasi sebesar 1462.00.
Artinya nilai mean manajemen laba periode 2019-2022 lebih kecil dari nilai
standar deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka
penyebaran nilainya merata. Sebagian besar perusahaan dalam sample
melakukan manajemen laba dengan hasil yang tinggi. Manajemen laba tinggi
(income maximization) adalah tindakan manajer memanipulasi laporan keuangan
untuk meningkatkan laba yang dilaporkan guna memaksimalkan bonus,
memenuhi perjanjian utang, atau menarik investor. Praktik ini didorong oleh
profitabilitas yang tinggi, menggunakan teknik akrual seperti perubahan metode
depresiasi atau percepatan pengakuan pendapatan.

b. Hasil analisis terhadap nilai buku (X2) dari 52 sampel diketaui bahwa nilai
minimum sebesar -515, nilai maksimum sebesar 574, nilai mean dari periode
2019-2022 sebesar 132.23, serta nilai standar deviasi sebesar 220.8037. Artinya
nilai mean nilai buku periode 2019-2022 lebih kecil dari nilai standar deviasi
sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya
merata. Berdasarkan analisis statistik deskriptif perusahaan dalam sample
memiliki nilai buku yang tinggi. Nilai buku (Book Value per Share)
mengindikasikan perusahaan memiliki ekuitas atau aset bersih yang besar
dibandingkan jumlah saham beredar, menandakan fundamental kuat dan
keamanan aset jika likuidasi. Nilai buku yang tinggi mencerminkan perusahaan
yang kokoh secara finansial, namun investor perlu membandingkan dengan
harga pasar (melalui rasio Price to Book Value) untuk menentukan apakah saham
tersebut layak dibeli (undervalued) atau terlalu mahal (overvalued).

c. Hasil analisis terhadap arus kas (X3) yang diukur menggunakan cash flow
operating per share dari 52 sampel diketaui bahwa nilai minimum sebesar --154,

nilai maksimum sebesar 910, nilai mean dari periode 2019-2022 sebesar 119.59,
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serta nilai standar deviasi sebesar 233.9188. Artinya nilai mean arus kas periode
2019-2022 lebih kecil dari nilai standar deviasi sehingga penyimpangan data
yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata. Perusahaan dalam sample
yang melakukan analisis terhadap arus kas memiliki hasil yang tinggi. Arus kas
tinggi menunjukkan kesehatan finansial perusahaan yang kuat, dimana kas masuk
dari penjualan lebi besar daripada pengeluaran perusahaan. Arus kas operasi yang
positif dan konsisten menandakan operasional inti perusahaan berjalan dengan
baik. Dengan likuiditas arus kas yang tinggi menunjukkan kualitas laba yang baik
dan risiko yang lebih rendah, hal tersebut sangat penting bagi investor.
3.2.2 Analisis Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan sebelum melakukan
pengujian hipotesis. Menurut Ghozali (2021), untuk menentukan ketepatan model
prediksi perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yaitu, uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas yang secara rinci
akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Hasil Uji Normalitas
Menurut ghozali (2021), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik
yaitu model regresi yang mmiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji CLT (Central Limit Theorem), yaitu
jika jumlah observasi cukup besar (n>30), maka asumsi normalitas dapat diabaikan
(Gujarati, 2015). Dari hasil uji normalitas diperoleh 52 sampel, maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal.
b.  Hasil Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2021), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tiggi antar variabel
independen. Uji multikolinearitas di dalam regresi dapat di identifikasi dengan
menggunakan nilai Tolerance Value (TV), dan Variance Inflation Factor (VIF).
Kriteria pengujian yang umum digunakan untuk menunjukkan adanya

multikolinearitas yaitu:
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1. Jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 0,10, berkesimpulan terjadi
gejala multikolinearitas.
2. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 0,10, berkesimpulan tidak

terjadi gejala multikolinearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolineaitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Manajemen Laba .996 1.005
Nilai Buku .685 1.460
Arus Kas .687 1.456

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025.

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa Tolerance Value (TV) dari laba
bersih adalah sebesar 0.996 dan Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1.005.
Nilai buku memiliki Tolerance Value (TV) sebsar 0.685 dan Variance Inflation
Factor (VIF) sebesar1.460. Arus kas memiliki nilai Tolerance Value (TV) sebesar
0.687 dan nilai Variance Inflaton Factor (VIF) sebesar 1.456. Berdasarkan hasil
perhitungan pada tabel menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai Tolerance Value (TV) yang kurang dari 0.10, dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) menunjukkan hasil lebih dari 0.10. Maka dapat disimpulkan
bahwa semua variabel independen yang terdiri dari manajemen laba bersih, nilai

buku, dan arus kas tidak terdapat gejala multikolinearitas.

c. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (D-
W). yji ini meastikan asumsi klaik bahwa error tidak berkorelasi. Model regresi
yang baik umumnya tidak memiliki autokorelasi, dengan nilai DW yang ideal

berada di dekat angka 2. Pada tabel 4.4 disajikan hasil uji autokorelasi.
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Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary

Model Durbin-Watson

1 1.795

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025.

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui nilai Durbin-Watson (D-W) test
untuk observasi (n) sebanyak 52 dengan jumlah variabel (k) 3, nilai Durbin-Watson
(D-W) dengan a=5% diperoleh nilai d/ 1,4339 dan du 1,6769. Dengan perhitungan
DU <DW <4-DU, dalam penelitian ini diperoleh nilai dw 1.795, nilai 4-DU sebesar
2.3231. Sehingga ditetapkan hasil 1.67699 < 1.795 <2.3231.

d. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji ini dilakukan untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas pada variabel
independen, dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. Yaitu dengan cara
meregresikan variabel independen dengan variabel absolute residual. Dasar
pengambilan uji Glejser adalah:
a. Jikanilai signifikansi>0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.
b. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data terjadi
gejala heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 934 .101 9.257 .000
Manajemen Laba -7.232E- .000 -.035 -.246 .807
16

Nilai Buku -1794E-6 .000 -.269 -1.581 120
Arus Kas 6.636E-3 .000 121 716 A77

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025.
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Berdasarkan hail uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser, dapat disimpulkan
bahwa nilai sig. pada variabel laba bersih sebesar 0.807, nilai buku sebesar 0.120, dan
arus kas bernilai 0.477. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen bernilai > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan hasil uji Glejser tidak terdapat indikasi gejala heteroskedastisitas.

e. Hasil Uji Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
antara variabel independen terhadap suatu variabel dependen. Model regresi ini
dikembangkan untuk dapat menguji hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian.
Analisis regresi adalah analisis tentang bentuk linier antara variabel dependen
dengan variabel independen. Berdasarkan pengolahan data melalui program SPSS
menghasilkan output data seperti tabel di bawah ini.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1004.755 121.383 8.278 .000
Manajemen Laba 6.327E-11 .000 .857 17.871 .007
Nilai Buku .001 .001 041 .706 484
Arus Kas .080 011 414 7.167 .000

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025

Berdasarkan uji statistik regresi yang telah dilakukan, maka dapat dilihat
persamaan regresi yang digunakan dalan penelitian ini adalah:
NRA =1004.755 + 6.327 ML +.001 NB + .080 AK +¢
Dilihat dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagi berikut:
1) Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diketahui bahwa nilai
konstanta sebesar 1004.755, artinya bila variabel bebas manajemen laba,
nilai buku, dan arus kas dianggap konstan maka dapat diprediksi nilai

relevansi akuntansi sebesar 1004.755 satuan.
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2) Variabel manajemen laba (Xi) pada model regresi linear berganda pada
tabel diatas memiliki nilai koefisien sebesar 6.327, artinya apabila nilai
variabel manajemen laba meningkat sebesar 1 orang dan yang lain
konstan, maka dapat diprediksi nilai variabel manajemen laba naik
sebesar 6.327.

3) Variabel nilai buku (X7) pada model regresi linear berganda pada tabel
diatas memiliki nilai koefisien sebesar .001, artinya apabila nilai variabel
nilai buku meningkat sebesar 1 orang dan yang lain konstan, maka dapat
diprediksi nilai variabel nilai buku naik sebesar .001.

4) Variabel arus kas (X3) pada model regresi linear berganda pada tabel
diatas memiliki nilai koefisien sebesar .080, artinya apabila nilai variabel
arus kas meningkat sebesar 1 orang dan yang lain konstan, maka dapat

diprediksi nilai variabel aus kas naik sebesar .080.

f.  Hasil Uji Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar variabel independen mejelaskan variabel
dependennya, koefisien determinasi dapat dilihat pada bagian adjusted R square.
Pada tabel dibawah ini disajikan hasil uji koefisien determinasi.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 943 .890 .883 739.62883

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025.

Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0.890, maka berkesimpulan bahwa
sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
simultan (bersama-sama) sebesar 89%.

g. Hasil Uji F
Uji F atau uji secara simultan merupakan suatu uji yang digunakan untuk

mengetahui apakah model regresi yang digunakan dalam kondisi fif of goodness.
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Pada tabel dibawah ini disajikan hasil uji F.

Tabel 8. Hasil Uji F
ANOVA
Model Sum of Squares dff Mean Square F Sig.
1 Regression 212527810.471 3 70842603.490 15.864 .000
Residual 214354599.837 48 4465720.830
Total 426882410.308 51

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025.

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan hasil uji pengaruh simultan dengan
nilai signifikansi sebesar 0. 000 yang berarti nilai tersebut di bawah 0.05 atau
0.000 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel laba bersih, nilai buku,
dan arus kas secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh terhadap
nilai relevansi akuntansi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini layak atau fit of goodness untuk digunakan
sebagai model regresi pengujian hipotesis.

h. Hasil Uji T (Hipotesis)

Uji hipotesis (Uji T-test) digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual
(parsial) dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2019). Kriteria
pengujian jika nilai sig. < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Tabel 9. Hasil Uji T (Hipotesis

Coefficients
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1004.755 121.383 8.278 .000
Manajemen Laba  6.327E-11 .000 .857 17.871 .007
Nilai Buku .001 .001 .041 .706 484
Arus Kas .080 011 414 7.167 .000

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025.
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Berdasarkan hasil uji t, maka dapat diambil keputusan sebagai berikut:

1. Variabel Manajemen Laba (Xi) memiliki nilai signifikansi sebesar
0.000. Nilai tersebut < 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
manajemen laba/laba bersih berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
relevansi akuntansi.

2. Variabel Nilai Buku (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.484.
Nilai tersebut > 0.05, sehingga dapat disimpilakn bahwa variabel nilai
buku tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai relevansi akuntansi.

3. Variabel Arus Kas (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000. Nilai
tersebut < 0.005, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel arus kas

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai relevansi akuntansi.

3.3 Pembahasan
3.3.1 Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Nilai Relevansi Akuntansi
Variabel Manajemen Laba memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05,
dapat disimpulkan bahwa manajemen laba berpengaruh secara signifikan terhadap
nilai relevansi akuntansi. Hal ini disebabkan manajemen laba merupakan upaya
manajer perusahaan untuk mengintervensi atau memengaruhi informasi dalam
laporan keuangan dengan tujuan mengelabui stakeholder atau pihak tertentu yang
ingin mengetahui kinerja dan kondisi peruahaan. Manajemen laba dilakukan dalam
rangka meningkatkan informasi relevansi nilai akuntansi sehingga memberikan
sinyal posiif bagi para investor untuk melakukan investasi di perusahaan. Semakin
tinggi nilai laba yang dihasilkan perusahaan maka semakin tinggi harga saham
sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Nugroho et al., (2013), rahman (2018), dan Zuhairoh et al,. (2019), menunjukkan

bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap nilai relevansi akuntansi.

3.3.2 Pengaruh Nilai Buku Terhadap Nilai Relevansi Akuntansi

Variabel Nilai Buku memiliki nilai signifikansi sebesar 0.484 > 0.05, dapat
disimpulkan bahwa nilai buku tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
relevansi akuntansi. Salah satu bentuk pencatatan akuntansi yang mencerminkan

besarnya nilai perusahaan yaitu dengan melihat ekuitas perusahaan. Ekuitas
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membantu menghitung nilai buku (book value) per lembar saham, menunjukkan
aktiva bersih yang dimiliki oleh pemegang saham dengan memiliki satu lembar
saham. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan ketidakselarasan dengan temuan
dari penelitian yang dilakukan oleh Sari (2016), dan Yulianni & Suhartono (2020)
yang sama-sama menyatakan bahwa nilai buku berpengaruh terhadap nilai relevansi
akuntansi. Dari hasil ini, nilai buku secara parsial tidak dapat menjadi sinyal penentu
bagi investor dalam proses perumusan atau pembentukan keputusan investasi. Nilai
buku sering kali tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai relevansi
akuntansi jika investor lebih mengutamakan informasi laba. Menurut Mufidah
(2017) nilai buku ekuitas tidak berpengruh signifikan terhadap harga saham karena
investor tidak menggunakan nilai buku ekuitas sebagai informasi yang perlu
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan berinvestasi ketika aktivitas

perusahaan mengalami keuntungan.

3.3.3 Pengaruh Arus Kas Terhadap Nilai Relevansi Akuntansi

Variabel Arus Kas memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, dapat
disimpulkan bahwa arus kas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai relevansi
akuntansi. Hal ini disebabkan arus kas dapat menggambarkan secara terperinci
perubahan salah satu akun penting dalam neraca (Zuhairoh,2019). Arus kas tidak
hanya menunjukkan kemampuan organisasi bertahan dalam jangka panjang, tetapi
juga merupakan ukuran terbaik yang tersedia untuk memprediksi kondisi
keuangan di masa mendatang sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan investasi terutama ketika terdapat praktik manajemen laba. Semakin
tinngi aliran arus kas dari aktivitas operasi perusahaan maka menunjukkan bahwa
perusahaan mampu beroperasi secara menguntungkan, hal ini karena hanya dinilai
dari aktivitas operasi suatu perushaan. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2016),
dan Yulianni & Suhartono (2020), menunjukkan bahwa arus kas berpengaruh

terhadap nilai relevansi akuntansi.

4. PENUTUP
Dari data yang didapatkan dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini

maka dapat disimpulkan bahwa :
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1) Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
manajemen laba terhadap nilai relevansi akuntansi, penelitian pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2019-
2022. Manajemen laba dilakukan dalam rangka meningkatkan informasi
relevansi nilai akuntansi sehingga membeikan sinyal positif bagi para investor
untuk melakukan investasi di perusahaan terkait.

2) Penelitian ini membuktikan nilai buku tidak berpengaruh terhadap nilai
relevansi akuntansi, penelitian pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2019-2022. Nilai buku seringkali tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai relevansi akuntansi jika investor
lebih mengutamakan nilai laba.

3) Penelitian ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan
antara variable arus kas terhadap nilai relevansi akuntansi, penelitian pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2019-2022. Arus kas tidak hanya menunjukkan kemampuan
organisasi bertahan dalam jangka panjang, tetapi juga merupakan ukuran
terbaik untuk memprediksi kondisi di masa mendatang sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi terutama ketika terdapat

praktik manajemen laba.
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